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Abstrak
Pola asuh orang tua memiliki peran penting dalam mendukung perkembangan dan kesejahteraan anak dengan Autism Spectrum Disorder (ASD). Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi praktik pengasuhan integratif pada anak ASD di SLBN Branjangan Jember. Pengasuhan integratif merupakan pendekatan yang menggabungkan dukungan emosional, pengelolaan perilaku, keterlibatan dalam pendidikan, serta kolaborasi antara keluarga dan sekolah untuk mengoptimalkan perkembangan anak. Data dikumpulkan melalui wawancara dan observasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik pengasuhan integratif diwujudkan melalui komunikasi yang intensif antara orang tua dan guru, penerapan rutinitas harian yang terstruktur, penggunaan penguatan perilaku positif, pendampingan belajar yang sesuai dengan kebutuhan individu anak, serta partisipasi aktif orang tua dalam program sekolah. Pengasuhan integratif merupakan strategi yang efektif dalam mendukung perkembangan anak ASD dan menegaskan pentingnya sinergi antara keluarga, sekolah, dan lingkungan sosial. Temuan penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi pendidik, orang tua, dan pembuat kebijakan dalam mengembangkan layanan pendidikan dan pendampingan yang lebih inklusif bagi anak dengan ASD.

Kata kunci: Autism Spectrum Disorder (ASD), pengasuhan integratif, keterlibatan orang tua, pendidikan khusus, kolaborasi keluarga-sekolah, pendidikan inklusif.


Integrative Parenting Practices for Autism Spectrum Disorder Children at SLBN Branjangan Jember

Abstract
Parenting plays a crucial role in supporting the development and well-being of children with Autism Spectrum Disorder (ASD). This study aims to describe the implementation of integrative parenting practices for children with ASD at the Branjangan Jember Special Needs School (SLBN). Integrative parenting is an approach that combines emotional support, behavior management, educational involvement, and collaboration between families and schools to optimize child development. Data were collected through interviews and observations. The results indicate that integrative parenting practices are realized through intensive communication between parents and teachers, the implementation of structured daily routines, the use of positive behavioral reinforcement, learning support tailored to the child's individual needs, and active parental participation in school programs. Integrative parenting is an effective strategy in supporting the development of children with ASD and emphasizes the importance of synergy between families, schools, and the social environment. The findings of this study are expected to serve as a reference for educators, parents, and policymakers in developing more inclusive educational and support services for children with ASD.
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Pendahuluan
Menurut World Health Organization (WHO), Autism Spectrum Disorder (ASD) merupakan gangguan perkembangan saraf yang ditandai dengan kesulitan dalam interaksi sosial, komunikasi, serta adanya pola perilaku, minat, atau aktivitas yang terbatas dan berulang (WHO, 2023). WHO juga menyebutkan bahwa autisme memengaruhi cara individu dalam memahami dan berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya, dengan tingkat keparahan yang bervariasi pada setiap individu. Secara global, WHO memperkirakan bahwa sekitar 1 dari 100 anak di dunia mengalami autisme (WHO, 2023). Sementara itu, Centers for Disease Control and Prevention (CDC) melaporkan prevalensi yang lebih tinggi, yaitu sekitar 1 dari 36 anak, yang menunjukkan adanya peningkatan diagnosis autisme dalam beberapa tahun terakhir (CDC, 2023). Peningkatan ini berdampak pada meningkatnya kebutuhan layanan pendidikan yang mampu mengakomodasi kebutuhan khusus anak dengan autisme. 
Anak dengan autisme umumnya memiliki karakteristik seperti keterlambatan bicara, kesulitan dalam memahami instruksi, serta gangguan dalam interaksi sosial (Yustesari & Azizah, 2023). Kondisi ini menyebabkan proses pembelajaran tidak dapat dilakukan dengan pendekatan yang sama seperti pada anak reguler. Strategi pembelajaran yang bersifat individual, terstruktur, dan konsisten sangat diperlukan untuk membantu perkembangan anak secara optimal (Rosnita et al., 2022). Dalam konteks pendidikan, kelas khusus autis menjadi salah satu bentuk layanan yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Namun, pada kenyataannya masih terdapat berbagai tantangan di lapangan, seperti keterbatasan tenaga pendidik yang memiliki kompetensi khusus, perbedaan kemampuan antar siswa dalam satu kelas, serta keterbatasan sarana dan prasarana pendukung. Selain itu, kerja sama antara guru dan orang tua juga menjadi faktor penting dalam mendukung keberhasilan intervensi pada anak autis (WHO, 2023).

Metode
Teknik Pengumpulan Data
a. Wawancara
Data dikumpulkan melalui proses wawancara bersama guru kelas autis menggunakan panduan wawancara baku dengan tujuan untuk mengumpulkan informasi mengenai interaksi guru dengan anak, proses pembelajaran, implementasi pengasuhan di sekolah, kondisi pertumbuhan dan perkembangan anak, serta interaksi guru dengan orang tua.
b. Observasi
Data dikumpulkan melalui observasi langsung di lingkungan kelas autis guna mengetahui kondisi fasilitas, sarana dan prasarana, serta proses kegiatan pembelajaran yang mendukung tumbuh kembang anak autis di sekolah.
Instrumen yang digunakan
a. Lembar Panduan Wawancara untuk Guru
Lembar panduan wawancara memuat daftar pertanyaan terstruktur mengenai interaksi dengan anak, proses pembelajaran, pemantauan tumbuh kembang anak, serta komunikasi dan interaksi dengan orang tua murid.
b. Lembar Observasi Fasilitas Pendidikan Sekolah Luar Biasa
Lembar observasi digunakan untuk mencatat mengenai ketersediaan sarana prasarana serta kondisi fasilitas di lingkungan sekolah, khususnya pada kelas autis, seperti ketersediaan ruang pembelajaran, alat pendukung yang sesuai
dengan kebutuhan anak berkebutuhan khusus, fasilitas kesehatan, dan fasilitas sanitasi.

Hasil
a. Hasil Wawancara
[bookmark: _GoBack]Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala urusan Autis di SLB Negeri Branjangan dapat diperoleh informasi terkait implementasi pengasuhan integratif dalam konteks pembelajaran anak berkebutuhan khusus, khususnya anak pada jurusan autis. Sebelum bertanya pada pengasuhan terkait anak-anak autis, be membagikan pengalamannya yang telah mengajar sejak tahun 2012, beliau memiliki fokus pada pembelajaran anak tuna rungu namun saat itu beliau diberi amanah untuk membimbing anak autis. Awalnya beliau merasa ragu dalam melakukan pembelajaran, namun akhirnya beliau mampu dalam membuat anak autis patuh terhadap pembelajaran. Langkah yang dilalui tentu tidak mudah, terdapat beberapa tantangan terutama dalam pendekatan dengan anak autis dikarenakan anak autis yang memiliki karakteristik hanya peduli dengan dunianya sendiri, sehingga dalam melakukan pembelajaran dibutuhkan pendekatan secara khusus. Setelah melakukan pembiasaan dengan kepatuhan, hal selanjutnya adalah diberikan pelatihan terkait kefokusan, kontak mata dan interaksi sosial. Menurut Bu Siwi, interaksi antar siswa hanya sebatas berinteraksi biasa dikarenakan meskipun mereka berinteraksi, mereka tetap berfokus pada dunianya sendiri. Kelas dalam jurusan autis dibagi menjadi 8 kelas yang dimana setiap kelasnya terdapat 2 orang guru. Setiap kelas dibedakan berdasarkan dengan karakteristik setiap siswanya. Pembelajaran yang dilakukan di kelas jurusan autis berbasi pada pembelajaran yang berfokus pada individu. Setiap siswa tidak bisa disamakan terkait pembelajaran yang diberikan karena memiliki kondisi yang berbeda-beda. Dalam proses pembelajaran terdapat beberapa kendala, contohnya ketika siswa tidak bisa mengikuti arahan atau kesulitan dalam melakukan hal tersebut. Hal tersebut juga didukung ketika anak pada saat dirumah dan tidak dilakukan pengawasan oleh orang tua.
Peran orang tua sangatlah besar dalam proses pembelajaran dikarenakan di sekolah hanya memiliki waktu 4 jam, jauh lebih sedikit dibandingkan waktu ketika dirumah. Contoh ketika makanan anak pada saat dirumah tidak dikontrol seperti memakan coklat ataupun junk food, sehingga menyebabkan anak menjadi tantrum ketika di sekolah. Ketika anak mengalami tantrum, maka proses pembelajaran tidak bisa dilanjutkan karena anak akan mengalami kelelahan setelah tantrum. Siswa akan diberi kesempatan meluapkan emosinya di ruang kelas kosong, namun dengan pengawasan oleh guru agar siswa yang sedang mengalami tantrum tersebut tidak melakukan tindakan menyakiti diri sendiri. Ketika terdapat salah satu siswa yang tantrum, kadang akan menyebabkan siswa lainnya terganggu sehingga menyebabkan proses pembelajaran tersebut terhambat. Meskipun proses pembelajaran terhambat, siswa tetap diharapkan harus mencapai target pembelajaran dan terdapat administrasi sekolah yang harus dicapai sesuai dengan kurikulum. Hal tersebut yang menjadi kesulitan bagi guru, oleh karena itu guru melakukan modifikasi pada bahan pembelajaran untuk disesuaikan dengan kemampuan anak.
Pada pertumbuhan anak autis, anak autis memiliki pertumbuhan yang normal sesuai dengan usianya. Pemantauan pertumbuhan dilakukan oleh petugas kesehatan dari puskesmas yang mengunjungi SLB Negeri Branjangan. Kendala saat dilakukan pemantauan pertumbuhan adalah anak-anak yang ketakutan melihat petugas kesehatan karena mengira akan melakukan suntik vaksin. Meskipun terdapat kendala, namun siswa dapat mengikuti proses pengukuran pertumbuhan meskipun awalnya harus dipaksa. Selain terkait kendala pengukuran pertumbuhan, juga terdapat kendala ketika anak tersebut sudah mengalami fase pubertas. Perbedaan tersebut terlihat pada saat ketika anak mengalami emosi yang meluap-luap,namun karena tidak mengerti dengan apa yang dialaminya, menyebabkan anak autis tidak bisa meluapkan emosinya sehingga terkadang sulit untuk dikendalikan apabila sedang meluapkan emosinya. Pengendalian ketika anak mengalami tantrum ketika fase pubertas juga semakin sulit dikarenakan pertumbuhannya.
Terkait pemantauan perkembangan dilakukan oleh guru namun hanya sebatas assessment dasar yang didapat dari psikolog yang digunakan untuk mengukur perkembangan anak dalam mencapai target pembelajaran. Contohnya yaitu terkait perkembangan sensorik motorik, mampu mengikuti perintah, atau memberikan feedback meskipun menggunakan bahasa yang baku. Pemantauan perkembangan secara lengkap biasanya dilakukan oleh psikologi, jika hal tersebut disesuaikan dengan keputusan masing-masing orang tua. Pada perkembangan akan terhambat ketika anak tidak kooperatif dalam mengikuti pembelajaran, sehingga agar tetap terdapat perkembangan dapat dialihkan ke pembelajaran yang lain. Perkembangan mengenai anak akan selalu dilaporkan kepada orang tua setiap harinya, dapat dilakukan melalui online dengan mengirimkan foto bukti perkembangan anak atau secara langsung ketika orang tua menjemput anaknya. Pada saat pelaporan, penerimaan orang tua berbeda-beda, terdapat yang menerima secara terbuka namun juga terdapat orang tua yang kurang terbuka terkait pemberian saran.
b. Hasil Observasi
Hasil observasi yang dilaksanakan pada tanggal 28 April 2026 di SLB Negeri Branjangan yang dilakukan secara langsung dengan  menggunakan instrumen pengamatan berupa formulir checklist yang terdiri dari pengamatan fasilitas pendidikan SLB. Dalam hal ketersediaan ruang pembelajaran untuk siswa dengan autisme diperoleh bahwa fasilitas ruang pembelajaran sudah tersedia dengan cukup baik. Ruang kelas tersedia dan berfungsi dengan baik dengan jumlah sebanyak 8 ruangan kelas. Di dalam ruang kelas juga terdapat lemari atau rak khusus untuk menyimpan buku yang dimanfaatkan sebagai pojok baca bagi siswa. Selain itu, kondisi kelas terlihat cukup menarik dan mendukung proses pembelajaran, yang ditunjukkan dengan adanya hiasan di dinding berupa karya siswa seperti hasil menempel origami dan gambar.
Ruang kelas juga dilengkapi dengan jendela yang membantu pencahayaan dan sirkulasi udara sehingga menciptakan suasana belajar yang nyaman. Terkait ruangan pengembangan keterampilan tidak terlihat adanya ruangan khusus, namun kegiatan terkait vokasi tetap dilaksanakan pada hari-hari tertentu di dalam kelas. Kegiatan vokasi yang diberikan kepada
 siswa meliputi aktivitas seperti berjualan dan membuat kerajinan tangan, yang bertujuan untuk melatih kemandirian dan keterampilan praktis siswa. Dalam hal ketersediaan alat pendukung pembelajaran di kelas autis, sekolah telah menyediakan beberapa media yang mendukung proses belajar siswa. Berdasarkan hasil observasi, terdapat berbagai alat yang digunakan seperti replika, video pembelajaran, benda konkret, serta kartu bergambar. Selain itu, tersedia juga buku-buku pembelajaran seperti buku latihan menulis, menggambar, dan mewarnai yang digunakan untuk melatih kemampuan motorik halus serta kreativitas siswa. Tidak hanya itu, terdapat pula mainan edukatif seperti susunan balok yang dimanfaatkan untuk melatih konsentrasi, koordinasi, dan kemampuan berpikir siswa.
Berdasarkan hasil observasi kegiatan pembelajaran di kelas, terlihat bahwa pembelajaran berlangsung dengan variasi tingkat kelas, seperti penggabungan kelas 1 dan 2 dalam satu ruang. Setiap kelas didampingi oleh dua orang guru yang berperan aktif dalam membimbing dan mengarahkan siswa selama proses belajar berlangsung. Kondisi siswa di dalam kelas menunjukkan respons yang beragam, di mana sebagian siswa terlihat tenang dan mengikuti kegiatan dengan baik, sementara beberapa siswa menunjukkan perilaku kurang kondusif seperti sedikit mengamuk, yang dipengaruhi oleh adanya orang baru saat kegiatan observasi berlangsung. Di sisi lain, terdapat juga siswa yang menunjukkan sikap positif dengan merasa senang dan menyambut baik kehadiran pengamat. Hal ini menunjukkan bahwa karakteristik dan respons siswa di kelas autis sangat beragam sehingga memerlukan pendekatan pembelajaran yang fleksibel dan penuh perhatian dari guru. Selain itu, terkait ketersediaan fasilitas kesehatan di sekolah masih belum sepenuhnya lengkap, karena belum terdapat ruangan khusus seperti UKS akibat sekolah yang masih dalam tahap renovasi. Meskipun demikian, sekolah telah menyediakan beberapa fasilitas pendukung kesehatan seperti alat pengukur tinggi dan berat badan serta perlengkapan P3K untuk penanganan awal. Untuk fasilitas olahraga, sekolah memiliki lapangan yang biasanya digunakan siswa untuk kegiatan senam setiap pagi. Sementara itu, dari segi sanitasi, di dekat kelas autis terdapat beberapa toilet yang dapat digunakan dan berada dalam kondisi bersih. Namun, fasilitas pendukung kebersihan seperti wastafel di depan kelas masih belum tersedia, sehingga poster atau media edukasi mengenai cuci tangan juga belum ditemukan di sekitar kelas autis.

Pembahasan
Hasil wawancara menunjukkan bahwa implementasi pengasuhan dan pembelajaran pada anak dengan autisme di SLB dilakukan secara individual, adaptif, serta melibatkan peran guru dan orang tua. Anak dengan Autism Spectrum Disorder (ASD) membutuhkan pendekatan pembelajaran yang berpusat pada individu karena setiap anak memiliki karakteristik, kemampuan, dan kebutuhan yang berbeda-beda (Sukinah, et. al., 2024). Dalam wawancara juga ditemukan bahwa guru menggunakan pendekatan bertahap, dimulai dari pembiasaan kepatuhan, kemudian dilanjutkan dengan pelatihan fokus, kontak mata, dan interaksi sosial.
Intervensi berbasis orang tua maupun lingkungan terdekat (parent-mediated intervention) efektif dalam meningkatkan kemampuan komunikasi, interaksi sosial, dan perilaku adaptif pada anak autisme. Keterlibatan lingkungan terdekat seperti guru dan orang tua sangat krusial dalam keberhasilan pembelajaran (Conrad, et., al, 2021).
Selain itu, hasil wawancara menunjukkan bahwa anak autis cenderung memiliki kesulitan dalam interaksi sosial dan lebih fokus pada dunianya sendiri. Anak autis memiliki hambatan dalam komunikasi sosial dan cenderung menunjukkan perilaku repetitif serta keterbatasan dalam interaksi sosial. Kendala dalam pembelajaran seperti tantrum, kesulitanmengikuti instruksi, serta gangguan akibat faktor lingkungan rumah juga ditemukan dalam wawancara. Perilaku tantrum pada anak autisme sering berkaitan dengan kesulitan regulasi emosi dan pemrosesan sensorik, sehingga diperlukan strategi manajemen perilaku yang sistematis seperti pendekatan Functional Behavioral Assessment (FBA) . Selain itu, regulasi emosi menjadi aspek penting yang harus dikembangkan karena berhubungan langsung dengankeberhasil an interaksi sosial dan pembelajaran anak (Sukinah, et., al, 2024). Regulasi emosi menjadi aspek penting yang harus dikembangkan karena berhubungan langsung dengan keberhasilan interaksi sosial dan pembelajaran anak (Hendrix, et., al, 2022).
Berdasarkan hasil wawancara, peran orang tua yang sangat besar dalam proses pembelajaran. Keterlibatan orang tua dalam pengasuhan dan intervensi dapat meningkatkan perkembangan kemandirian, keterampilan hidup, serta keberhasilan terapi anak autisme. Bahkan, intervensi yang dilakukan oleh orang tua terbukti memberikan dampak positif yang signifikan terhadap perkembangan anak dibandingkan intervensi yang hanya dilakukan di sekolah atau terapi saja (Cheng, et., al, 2023). Namun tidak semua orang tua memiliki keterbukaan atau partisipasi yang optimal, misalnya dalam kegiatan parenting class. Hal ini menjadi hambatan karena rendahnya partisipasi orang tua dapat mengurangi efektivitas intervensi dan perkembangan anak. Program seperti parenting class terbukti mampu meningkatkan pemahaman orang tua, mengurangi stres pengasuhan, serta membantu orang tua merespons emosi anak secara lebih adaptif (Novianti, et., al, 2021). Selain itu, kendala pada fase pubertas yang menyebabkan peningkatan emosi dan kesulitan pengendalian diri.
Perkembangan biologis dapat memperberat masalah regulasi emosi pada anak autisme jika tidak diimbangi dengan pemahaman dan pendampingan yang tepat. Berdasarkan hasil observasi, ketersediaan fasilitas pembelajaran seperti ruang kelas
yang nyaman, pojok baca, serta penggunaan media visual dan benda konkret menunjukkan
bahwa lingkungan belajar telah cukup mendukung kebutuhan siswa autisme. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa penggunaan media visual dan benda konkret efektif dalam meningkatkan pemahaman serta keterlibatan belajar anak autisme karena sesuai dengan karakteristik belajar mereka yang cenderung visual dan membutuhkan stimulus nyata (Anwari, et., al, 2025). 

Simpulan
Kegiatan ini memberikan gambaran secara langsung mengenai prosses pembelajaran dan pengasuhan pada kelas autis yang ada. Proses pembelajaran dilakukan secara individual, adaptif dan melibatkan peran aktif guru dan orang tua. Pendekatan yang dilakukan disesuaikan dengan karakteristik dan kemampuan masing-masing siswa dengan autisme. Peran guru dalam mendukung perkembangan anak autis sangat sentral dan multidimensional. Guru tidak hanya berperan sebagai pengajar, tetapi juga sebagai pembimbing, pengasuh, dan pengelola perilaku siswa. Guru menggunakan pendekatan bertahap yang dimulai dari pembiasaan kepatuhan, dilanjutkan dengan pelatihan fokus, kontak mata, dan interaksi sosial. Selain itu, guru juga melakukan modifikasi bahan pembelajaran agar sesuai dengan kemampuan masing-masing siswa, serta memantau perkembangan harian siswa yang dilaporkan kepada orang tua setiap harinya. Interaksi antara guru dan siswa berlangsung secara intensif dan terstruktur. Setiap kelas didampingi oleh dua orang guru yang berperan aktif dalam membimbing dan mengarahkan siswa selama proses belajar berlangsung. Meskipun interaksi antar siswa masih terbatas karena karakteristik anak autis yang cenderung berfokus pada dunianya sendiri, interaksi antara guru dan siswa dirancang secara khusus untuk mendorong keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran. Respons siswa beragam, mulai dari yang tenang dan kooperatif hingga yang kurang kondusif, sehingga guru dituntut untuk senantiasa adaptif dan penuh perhatian.
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